Pertunjukan Legenda Roro Jonggrang: Sajian Alternatif
Pertunjukan Pariwisata di Ramayana Ballet Prambanan

TESIS
PENGKAJIAN SENI
Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Derajat Magister
Dalam Bidang Seni, Minat Utama Pengkajian Seni Tari

Bening Krisnasari
NIM : 2021320412

PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2022



Pertunjukan Legenda Roro Jonggrang: Sajian Alternatif
Pertunjukan Pariwisata di Ramayana Ballet Prambanan

TESIS
PENGKAJIAN SENI

Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Derajat Magister
Dalam Bidang Seni; Minat Utama Pengkajian Seni Tari

Bening Krisnasari
NIM : 2021320412

PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2022



TESIS
PENGKAIJIAN SENI

Pertunjukan Legenda Roro Jonggrang: Sajian Alternatif
Pertunjukan Pariwisata di Ramayana Ballet Prambanan

Oleh:
Bening Krisnasari
NIM : 2021320412

Telah dipertahankan pada tanggal 1 Juli 2020
di hadapan Dewan Penguji yang terdiri atas:

_,/;’ N - - 0
—— ~ AN - :
// ! \ \
f ' %
{ Y V¥ \ |
o \ L J’Vy"’ ). I‘,’ | .
a"\.'/r\ / / -

Dr. Rina Martiara, M.Hum. /" Dr.Nur Iswantara, M.Hum.
Dosen Pgl;bimbing\ M / Penguji Ahli //

T

P 7
>
_—

L

Dr. Fortunata Tyasrinestu, M.Si.
Ketua Tim Penguji™

Yogyakarta, 14JUL2022

NIP. 197210232002122001



PERNYATAAN
Saya menyatakan bahwa tesis yang saya tulis ini belum pernah diajukan untuk

memperoleh gelar akademik di perguruan tinggi manapun. Tesis ini merupakan
hasil penelitian yang didukung dari berbagai referensi dan belum ditulis bahkan

dipublikasi kecuali yang secara tertulis sebagai acuan dan disebutkan dalam daftar

kepustakaan.

Saya bertanggungjawab atas keaslian tesis ini, dan saya bersedia menerima

sanksi apabila ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pemyataan ini.

Yogyakarta, .3, JUL! 2022
Yang membuat pernyataan,

=

Bening Krisnasari
2021320412



Pertunjukan Legenda Roro Jonggrang: Sajian Alternatif Pertunjukan

Pariwisata di Ramayana Ballet Prambanan

Pertanggungjawaban Tertulis
Magister Pengkajian Seni
Program Pascasarjana ISI Yogyakarta

Oleh: Bening Krisnasari

RINGKASAN

Penelitian dengan judul “Pertunjukan Legenda Roro Jonggrang: Sajian
Alternatif Pertunjukan Pariwisata di Ramayana Ballet Prambanan” merupakan
penelitian yang berawal dari kajian seni pertunjukan dengan titik fokus pada kata
alternatif. Kata allternatif tidak hanya sebagai sebuah pilihan namun dapat merujuk
pada sesutau yang terjadi karena sengaja maupun tidak sengaja. Hal tersebut berupa
tujuan pariwisata, pengembangan, pemanfaatan budaya, perokonomian, dan lain-
lain. Sehingga penelitian ini merambah sampai pada kajian sosial, budaya, dan
pariwisata. Adanya pertunjukan baru tidak hanya sebagai pilihan, banyaknya
sebuah pertimbangan di belakang menjadikan proses terbentuknya sebuah
pertunjukan. Hingga pada budaya masyarakat yang ditonjolkan menjadikan potensi
pertunjukan Legenda Roro Jonggrang sebagai pertunjukan pariwisata. Kemudian
berpengaruh pada sektor perokonomian dan tanggapan masyarakat sekitar dengan
adanya pertunjukan baru. Penelitian-ini menggunakan metode penelitian mix
method, sebuah gabungan metode penelitian kualitatif dengan metode penelitian
kuantitatif. Berupaya untuk mebuat data yang tampak samar dapat semakin kuat
dan dapat dianalisis dengan logis.

Kata kunci: roro jonggrang, ramayana, prambanan, pariwisata, alternatif.



ABSTRAC

The research with the title “Roro Jonggrang Legend Performance: an
Alternative Presentation for Tourism Performances at the Ramayana Ballet
Prambanan ” is a research that begins with the study of performing arts with a focus
on alternative words. The word alternative is not only an option but can refer to
something that happens intentionally or unintentionally. This is in the form of
tourism destinations, development, cultural utilization, economy, and others. So
that this research penetrates into social, cultural, and tourism studies. The
existence of a new show is not only an option, there are many considerations behind
making the process of forming a show. Until the community culture that is
highlighted makes the potential for the Legend of Roro Jonggrang show as a
tourism show. Then it affects the economic sector and the response of the
surrounding community with the new performances. This study uses a mix method
research method, a combination of qualitative research methods with quantitative
research methods. Attempts to make data that looks vaguely strong and can be
analyzed logically.

Keywords: roro jonggrang, ramayana, prambanan, tourism, alternative.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ramayana Ballet Prambanan dikenal sebagai tempat wisata yang
menyajikan sebuah pertunjukan sendratari dengan cerita epos Ramayana.
Ramayana Ballet Prambanan ini terletak bersampingan dengan tempat wisata
sejarah yaitu candi Prambanan. Menurut keberadaan candi Prambanan sendiri,
Prambanan adalah candi Hindu terbesar dan termegah yang pernah dibangun di
Jawa kuno. Bangunan ini pertama Kkali dibangun sekitar tahun 850 Masehi
oleh Rakai Pikatan dan secara berkelanjutan disempurnakan dan diperluas oleh
Raja Lokapala dan Raja Balitung. Berdasarkan prasasti Siwagrha tahun 856 M,
bangunan suci ini dibangun untuk memuliakan dewa Siwa, dan nama asli bangunan
ini dalam bahasa Sanskerta adalah siwagrha (Rumah Siwa) atau siwalaya (Ranah
Siwa atau Alam Siwa). Dalam prasasti ini disebutkan bahwa saat pembangunan
candi Siwagrha tengah berlangsung, dilakukan juga pekerjaan umum perubahan
tata air untuk memindahkan aliran sungai di dekat candi ini. Sungai yang dimaksud
adalah sungai Opak yang mengalir dari utara ke selatan, yang berada tepat di antara

kompleks candi Prambanan dan Ramayana Ballet Prambanan.

Letgen Djatikoesoemo, Menteri Perhubungan Darat, Pos, Telekomunikasi dan
Pariwisata Indonesia (1959-1963), menciptakan suatu pertunjukan yang
mengambil nama tema ballet dari barat. Sehingga pertunjukan tersebut memiliki
ciri tidak menggunakan dialog, iringannya tidak seperti biasa (garapan), pakaian
dibuatkan baru. Hal tersebut dilaksanakan sebagai hadian untuk masyarakat
Prambanan dan sekitarnya, karena telah membantu pemerintah dalam masa
penjajahan. Sebagai tanda terimakasih, pemerintah mewujudkan sebuah
monumenter sajian cerita dalam bentuk pertunjukan yaitu Ramayana Ballet
Prambanan (wawancara dengan Timbul Hadjono, 28 Februari 2022).



Ramayana Ballet Prambanan beralamat di JI. Jogja-Solo, Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Sejarah berdirinya tempat wisata
Ramayana Ballet Prambanan tidak terlepas dari perkembangan dunia Pariwisata di
Indonesia. Apabila Bali sebagai Daerah Tujuan Wisata pertama di Indonesia, sejak
tahun 1930 wisatawan mancanegara maupun lokal telah dapat menyaksikan
pertunjukan Barong di Pagutan Bali, maka pemilihan Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai daerah tujuan wisata kedua dimulai dengan pembangunan Ambarukmo
Place Hotel yang bertaraf Internasional, dan letaknya tidak jauh dari candi
Prambanan sebagai tempat wisata sejarah. Kemudian di depan candi Prambanan
dibangunlah panggung terbuka yang berukuran besar dan berbentuk amphitheatre
dengan daya tampung 2000-3000 penonton. Lalu diadakan sebuah pertunjukan
dengan wiracarita Ramayana yang terkenal di Asia Tenggara ini untuk
pertamakalinya secara kolosal dengan 865 penari pada tahun 1961 dipanggung
dengan latar belakang candi Prambanan yang sangat eksotik dimalam hari. Pada
saat itu letak panggung besar ini menyalahi Dinas Purbakala, sehingga pada tahun
1981 dibangun kembali di sisi barat candi Prambanan dan menjadi tempat wisata
pertunjukan yang dikenal dengan Ramayana Ballet Prambanan (R.M. Soedarsono,

Seni Pertunjukan Indonesia & Pariwisata: 144, 1999).
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